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PUTUSAN

Nomor:3879/Pdt.G/2004/PA.Kab.Mlg
BISMILLAHIRROHMANIRROHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

PENGADILAN AGAMA Kabupaten Malang yang memeriksa dan mengadili perkara
perdata padatingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara cerai talak antara :
PENGGUGAT umur 21 tahun, agama Islam, pekerjaan Tidak bekerja, tempat tinggal di
Kabupaten Malang, sebagai "Penggugat”,
Lawan

TERGUGAT umur 27 tahun, agama Islam, pekerjaan Kary. Dealer Mobil, tempat
tinggal di Kabupaten Malang, yang sekarang tidak diketahui alamatnya dengan jelas dan
pasti di Wilayah Republik Indonesia, sebagai "Tergugat";

Pengadilan Agama tersebut ;

Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat Gugatannya tertanggal 24 Desember 2004
yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Kabupaten Malang Nomor:
3879/Pdt.G/2004/PA.Kab.Mlg mengemukakan hal-hal sebagai berikut :

1. Padatanggal 19 Agustus 2003, Penggugat dengan Tergugat melangsungkan pernikahan
yang dicatat oleh Pegawai pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Pakis Kabupaten
Malang (Kutipan Akta Nikah Nomor : 630/66/V111/2003 tanggal 19 Agustus 2003);

2. Setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat bertempat tinggal di rumah
orangtua Penggugat di Desa Sukoanyar Kecamatan Pakis Kabupaten Malang selama 8
bulan, Selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah hidup rukun
sebagaimana layaknya suami istri (ba'dadduhul) namun belum dikaruniai keturunan ;

3. Kurang lebih sejak 4 tahun yang lalu rumah tangga Penggugat dengan Tergugat mulai
goyah, setelah antara Penggugat dengan Tergugat terus menerus terjadi perselisinan dan

pertengkaran yang penyebabnya antara lain :
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a. Tergugat tidak jujur dalam memberi nafkah kepada Penggugat karena Tergugat
bekerja hanya untuk dirinya sendiri tanpa memperhatikan Penggugat dan rumah
tangga bersama dan hanya dapat memberikan penghasilan setiap bulannya sebesar
Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) ,sedangkan penghasilan Tergugat setiap bulan
berdasarkan slip gaji Tergugat sebenarnya sejumlah Rp.2.500.000,- namun
Tergugat tidak pernah menunjukkan jumlah penghasilannya tersebut dan setiap kali
ditanya mengenai jumlah penghasilan, Tergugat marah-marah;

b. Tergugat sering meninggalkan rumah kediaman bersama tanpa tujuan dan/atau tanpa
alasan yang sah dan pulangnya sering larut malam bahkan sampai dini hari, apabila
ditanya darimana saja ia selama itu, ia hanya diam saja;

c. Tergugat sering cemburu buta, yakni ia menuduh Penggugat ada hubungan dengan
laki-laki lain tanpa bukti dan/atau alasan yang sah;

d. Tergugat sering berhutang kepada orang lain tanpa bermusyawarah dan/atau tanpa
sepengetahuan Penggugat, yang penggunaan uangnya tidak untuk kepentingan rumah
tangga bersama dan bahkan Penggugatlah yang kemudian membayar hutang-hutang
Tergugat tersebut;

e. Tergugat sama sekali tidak mau memperhatikan Penggugat , yakni ia lebih
mementingkan diri sendiri daripada kepentingan Penggugat;;

4, orangtua atau saudara Tergugat , namun ternyata keluarga Tergugat tersebut sudah
pindah rumah tanpa diketahui alamatnya dengan jelas;;
5. Puncak perselisihan dan pertengkaran tersebut terjadi kurang lebih pada bulan April

2004, yang akibatnya 8 bulan;

6. Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua Pengadilan Agama
Kabupaten Malang segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan
putusan yang amarnya berbunyi :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menceraikan perkawinan Penggugat dengan Tergugat;

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat;
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Atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan, Penggugat dan Tergugat
tidak pernah hadir dan tidak menyuruh orang lain untuk hadir sebagai wakilnya, meskipun
menurut Berita Acara (Relaas) panggilan Pengadilan Agama Kabupaten Malang tertanggal 30
Desember 2004, 4 Mei 2005 dan 29 Desember 2004 serta 31 Januari 2005 yang dibacakan
dipersidangan, bahwa Penggugat dan Tergugat telah dipanggil secara patut untuk menghadap
sidang padatanggal 2 Mei 2005 dan 16 Mei 2005 , sedang tidak ternyata tidak hadirnya itu
disebabkan oleh suatu halangan yang sah menurut hukum;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat putusan ini, maka Berita Acara Persidangan dalam

perkara ini dianggap telah termasuk dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari putusan ini;

TENTANG HUKUMNY A

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan Gugatan Penggugat pada pokoknya adalah
sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa ternyata Penggugat meskipun telah dipanggil dengan patut tidak
menghadap, tidak pula ternyata, bahwa tidak datangnya disebabkan suatu halangan yang sah,
maka Gugatan ini harus dinyatakan gugur;

Menimbang, bahwa perkara ini adalah termasuk bidang perkawinan maka berdasarkan pasal
89 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 biaya harus dibebankan kepada Penggugat;

Memperhatikan pula pasal 124 HIR serta ketentuan-ketentuan hukum lain yang
bersangkutan;

MENGADILI
1. Menyatakan gugatan Penggugat tersebut gugur;
2. Menghukum Penggugat untuk membayar biaya perkara sebesar Rp.237.000 ,- (Dua ratus

tiga puluh tujuh ribu rupiah).

DEMIKIAN putusan ini dijatuhkan di Kepanjen, Malang pada hari Senin tanggal 16 Mei
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005 Masehi bertepatan dengan tanggal 7 Rabiul Tsani 1426 H., oleh kami CHOLIDUL

AZHAR, S.H. sebagai Hakim Ketua Majelis serta Drs. ABDUL QODIR, S.H. danH.
SYAMSUL ARIFIN, S.H. sebagai Hakim-Hakim Anggota serta diucapkan oleh Ketua Majelis

pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para hakim Anggota
serta LUTFI, S.H. sebagai panitera pengganti diluar hadirnya pihak Penggugat dan Tergugat;

HAKIM ANGGOTA, KETUA MAJELIS

Drs. ABDUL QODIR, S.H. CHOLIDUL AZHAR, S.H.

H.SYAMSUL ARIFIN, S.H.

PANITERA PENGGANTI,
LUTFI, S.H.

Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Kepaniteraan * Rp. 26.000,-

2. Biaya Administrasi : Rp. 50.000,-

3. Biaya Panggilan : Rp. 120.000,-

4. LAPP : Rp. 35.000,-

5. Materai :Rp. 6.000,-

Jumlah Rp.237.000,-
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